BAB I

PENDAHULUAN

       Kuliah kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat dan memiliki kewajiban untuk berperan serta secara aktif dalam pembangunan lingkungan. Peran serta tersebut bukan hanya dilakukan oleh mahasiswa saja, melainkan masyarakat di sekitar kampus, bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen pembaharuan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan. Salah satu bentuk peran serta aktif dari KKN tersebut adalah dengan diadakannya Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNY dan dilaksanakan oleh mahasiswa UNY.

       Dusun Puton merupakan salah satu dari 12 dukuh yang berada di wilayah Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yoyakarta. Puton memiliki posisi yang strategis diantara jalan Imogiri Timur KM 13 yang merupakan salah satu jalan utama di wilayah Kabupaten Bantul. Disamping itu Puton dilalui sungai Opak yang merupakan salah satu sungai yang mempunyai manfaat besar bagi pertanian dan pengidupan di wilayah Bantul. 

       Pelaksanaan KKN khususnya di Dusun Puton banyak memiliki potensi, diantaranya wisata alam, budaya, kerajianan, wiasata air/sungai, kolam pemancingan dan kuliner, kampung durian, wisata jelajah desa, permainan dan aktivitas tradisional masyarakat dan kampung Korea. Potensi wisata Dusun Puton tersebar di 9 RT. Dusun Puton telah berkembang sebagai Desa Wisata di Kabupaten Bantul. Sebagai Desa Wisata, maka Dusun Puton memberdayakan masyarakatnya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Potensi tersebut meliputi usaha yang berkaitan dengan kepariwisataan antara lain kerajinan, kuliner dan jasa. Kerajinan meliputi pengrajin kayu atau batu, lukis, tas atau kerajinan perca, batik, barang-barang, kerajinan  sampah, sudi takir dan wayang. Usaha dalam bidang kuliner meliputi keripik, peyek, kue kering, kacang sangan, wajik, telur asin, ice cream, ikan bakar dan pengolahan ikan. Dalam hal jasa meliputi pemandu wisata dan travel atau rental mobil.

       Pelaksanaan KKN di Kabupaten Bantul tahun 2015 mengusung tema tentang Kepariwisataan yang berkaitan dengan pengembangan desa wisata. Oleh karena itu kelompok KKN 1024 UNY membentuk program kerja yang sesuai dengan tema Pelaksanaan KKN di Kabupaten Bantul tahun 2015. Program kerja kelompok KKN 1024 UNY meliputi program kerja kelompok dan individu. Program kerja kelompok meliputi program fisik dan program non-fisik. Sedangkan program indvidu disesuaikan dengan bidang keahlian dari masing-masing individu. Program fisik meliputi Revitalisasi Mading, Pengindahan Area Wisata, Pendampingan Pembuatan Pasar Kuliner, dan Pengenalan Desa Wisata Putron. Sedangkan program non-fisik meliputi Sosialisasi Program Kerja, FGD (Forum General Discussion), Peregisteran Kesenian ke Dinas Kebudayaan dan Patiwisata Bantul, HUT RI, Pendampingan TPA, dan Penutupan. Dan terdapat program tambahan yang berupa Persiapan HUT RI, Pengawasan Jatilan, dan Pembuatan Parkiran Pemancingan “Watu Ngelak”.
Analisis Situasi
       Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta pada semester khusus tahun ajaran 2014/2015 untuk kelompok 1024 dilaksanakan di Dusun Puton, Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Gambaran umum mengenai Dusun Puton tempat kegiatan KKN berlangsung adalah sebagai berikut:

Letak Geografis dan Batas Wilayah

       Secara administratif Desa Trimulyo berbatasan dengan :

Batas utara
: Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret

Batas selatan
: Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri

Batas timur
: Desa Segoroyoso, Kecamatan Pleret

Batas barat
: Sumber Agung, Kecamatan Jetis

Dusun Puton merupakan satu dari 13 dukuh yang berada di Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun batas wilayah Dusun Puton secara administratif adalah sebagai berikut:

Batas utara
: Jalan Kabupaten (Jetis- Imogiri Bantul)

Batas timur
: Dukuh Karang Semut

Batas selatan 
: Dukuh Kiaran

Batas barat
: Dukuh Denokan

Keadaan Pemerintahan

Keadaan pemerintahan di Dusun Puton dipimpin oleh Dukuh. Padukuhan Puton terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun Puton dan Dusun Kowang. Dusun Puton terdiri dari 9 RT. RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05 dan RT 06. Sedang Dusun Kowang terdiri dari RT 07, RT 08 dan RT 09. Dusun Puton memiliki kelompok pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari POSDAYA Ontoseno, kelompok UPPKS Jambu II, kelompok tani wanita “Dewi Sri”, kelompok pemberdayaan ekonomi masyarakat “Puton berseri”, Posyandu lansia “Bina Keluarga Lansia”, senam sehat lansia “Arum Dalu” dan Kelompok pengrajin limbah sampah “Srikandi”.

Kondisi Alam dan Potensi Fisik

Dusun Puton memiliki luas wilayah 70 ha, yang terdiri dari luas tegalan dan pekarangan 47 ha dan luas sawah 23 ha. Disamping itu Dusun Puton dilalui sungai Opak yang merupakan salah satu sungai yang mempunyai manfaat besar bagi pertanian dan penghidupan di wilayah Bantul. Kondisi jalan utama sudah diaspal dan merupakan jalan raya yang cukup ramai. Terdapat papan pengumuman yang tidak dimanfaatkan dengan baik dan beberapa plang penunjuk jalan menuju rumah aparatur Dukuh dan RT yang sudah dalam kondisi kurang layak.

Keadaan Penduduk dan Kondisi Sosial Ekonomi Padukuhan Puton

Tabel I

Data Demografi dan Kondisi Sosial Ekonomi Pedukuhan Puton

	 A.
	Nama Daerah
	:
	

	
	Pedukuhan
	
	Puton

	
	Desa
	
	Trimulyo

	
	Kecamatan
	
	Jetis

	
	Kota
	
	Bantul

	
	Provinsi
	
	DI Yogyakarta

	 B
	Kondisi Geografis
	
	

	
	Letak Geografis
	
	

	
	Morfologi Wilayah
	
	Datar

	
	Luas Wilayah
	
	70 Ha

	
	Jarak dari ibu kota Kabupaten
	
	10km

	 C
	Kependudukan
	
	

	
	JumlahPenduduk
	
	1450 jiwa

	
	Jumlah KK
	
	402 KK

	
	Jumlah Kepadatan penduduk
	
	20 jiwa/Ha

	
	Jumlah penduduk miskin
	
	125 (2009),  99 (2010),  66 (2011),  56 (2012), 55 (2013), 50 (2014), 42 (2015)

	 D
	Sosial Budaya
	
	

	
	Agama
	
	Islam

	 E
	Ekonomi
	
	

	
	Mata Pencarian
	
	Petani, Tukang batu, Buruh, UMKM, PNS



	
	Usaha yg berkaitan dengan kepariwisataan

  Kerajinan 

  Kuliner

  Jasa
	
	Pengrajin kayu/batu, lukis, tas/kerajinan perca, batik,   barang-barang kerajinan sampah, sudi takir, wayang 

Kripik, peyek, kue kering, kacang sangan, wajik, telur asin, ice cream, ikan bakar, pengolahan ikan.

Pemandu wisata, travel/rental mobil 


Potensi Seni, Budaya dan Pariwisata

Tabel II

Potensi Seni, Budaya dan Pariwisata

	INFORMASI UMUM
	DESKRIPSI

	Daya Tarik alam
	

	Daya Tarik Utama
	Petilasan “Watu Ngelak”

	Daya Tarik Pendukung
	Arung Sungai Opak

	Daya Tarik Budaya
	

	Daya Tarik Utama
	Kerawitan/pedalangan, gejog lesung, tari tradisional, kethoprak, jathilan, merti dusun

	Daya Tarik Pendukung
	Kenduren, upacara pernikahan jawa, wiwitan,  hadroh, band, sholawatan, majemukan, kartinian



	Daya Tarik Buatan
	

	Daya Tarik Utama
	Kampung Hijau, Kampung Korea, Pemancingan dan Pondok Makan, Outbond

	Daya Tarik Pendukung
	Tempat Bermain Anak, Panggung Hiburan terbuka


Perumusan Program Kegiatan

       Perumusan program kegiatan dilakukan berdasarkan hasil analisis situasi di lapangan sesudah melaksanakan observasi dan inventarisasi masalah serta wawancara dengan beberapa pihak. Observasi dilaksanakan seminggu sebelum penerjunan dilakukan. Program kegiatan KKN UNY 2015 yang berlokasi di Dusun Puton, Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari program kelompok dengan rincian sebagai berikut.

       Program kelompok adalah program yang dirancang, dilaksanakan, dan dipertanggungjawabkan oleh seluruh anggota kelompok atau lebih dari setengah dari jumlah anggota kelompok. Program kelompok 1024 KKN UNY 2015 terdiri dari:

Program Fisik

Program fisik berkaitan dengan pembangunan fisik, berupa:

Revitalisasi Mading

Revitalisasi mading (majalah dinding) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperindah salah satu fasilitas yang ada di dusun Puton. Mading di Puton berjumlah sekitar 3 buah, tepatnya berada di RT 01, 02 dan 03. Keadaan fisik mading di Puton sebelumnya tidak terawat dan kurang bermanfaat. Dengan adanya program revitalisasi mading maka mading akan dapat digunakan sesuai fungsinya dengan keadaan fisik yang lebih bersih karena mading telah dibersihkan dan dicat ulang. Hasilnya daya tarik masyarakat Puton untuk melihat mading meningkat dan mading dapat berfungsi sebagai tempat penempelan pengumuman warga. 

Pengindahan Area Wisata

Program kerja pengindahan area wisata ini adalah program untuk membuat area wisata “Watu Ngelak” di Puton agar terlihat indah. Tujuan dari program ini adalah agar area wisata “Watu Ngelak” dapat terlihat bersih dan bagus sehingga pengunjung (wisatawan) yang datang dapat dimanjakan dengan pemandangan alam area wisata “Watu Ngelak” yang asri.
Program kerja pegindahan area wisata ini dalam perancanaannya dilakukan dalam waktu tiga kali dalam seminggu selama dua minggu. Kegiatan tersebut dalam perencanaan dilakukan pada minggu kedua (tanggal 10, 11 dan 12) dan minggu ketiga (tanggal 18, 19 dan 20). Pelaksanaan program ini dilakukan tanggal 9 Agustus bekerjasama dengan pemuda karang taruna RT 01 dan 02 bertepatan degan kerja bakti pembersihan area “Watu Ngelak” untuk kegiatan lomba menyambut HUT RI ke 70. 
Program pengindahan area wisata ini dilanjutkan dengan pengadaan area parkir untuk pemancingan di dekat “Watu Ngelak” (Sungai Opak) selain itu juga perataan tanah di tenggara rumah Korea bekerjasama dengan bapak kepala Padukuhan Puton. Selanjutnya di area wisata “Watu Ngelak” tersebut dibangun angkringan (Angkringan Posdaya Ontoseno 3) yang sebelumnya adalah warung yang sudah tidak dipakai.
Hambatan yang dijumpai dalam program pengindahan area wisata yaitu kurangnya tenaga dalam pelaksanaan. Solusi yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut dengan meminta bantuan kepada kelompok pemuda RT 01 dan 02 yang pada hari itu memiliki agenda kerja bakti pembersihan lapangan dalam rangka persiapan lomba di depan rumah Korea. Kelompok pemuda bersama dengan mahasiswa KKN ikut membantu membersihkan area “Watu Ngelak”.
Pendampingan Pembuatan Pasar Kuliner 

Program kerja pendampingan pasar kuliner bertujuan untuk membantu pembangunan pasar tradisional yang telah direncanakan oleh masyarakat. Sistem kerja pendampingan pasar kuliner melibatkan anak-anak KKN dan masyarakat. Kegiatan ini berwujud kerja bakti yang dilakukan bersama dengan masyarakat. Wujud dari pasar kuliner awalnya berupa kandang sapi.

Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat yang memiliki kemampuan berwirausaha kuliner di Padukuhan Puton. Kegiatan ini bertujuan mengeksplor atau memasarkan potensi masyarakat di bidang kuliner yang ada di Desa Wisata Puton. Lokasi pasar kuliner ini cukup strategis karena berada disamping area wisata “Watu Ngelak”.

Pengenalan Desa Wisata Puton

Program kerja pengenalan desa wisata Puton bertujuan untuk mengenalkan sekaligus memasarkan desa wisata Puton beserta potensinya. Pengenalan desa wisata Puton yaitu dengan  mendata seluruh potensi yang ada di seluruh desa Puton termasuk kuliner, kerajinan tangan hingga kesenian. Program ini semula pada perencanaan dilakukan 2 hari namun dalam pelaksanaan pendataannya dibutuhkan waktu selama 4 hari karena pada saat mendapat data kami mendapat ide untuk menuangkannya kedalam peta dengan keterangan seluruh potensi yang ada di Puton. 

Manfaat program ini adalah tereksplornya potensi yang ada di dusun Puton. Serta dengan adanya peta yang dibuat akan memudahkan masyarakat yang berasal dari luar Puton mengetahui lokasi dari setiap rumah yang memproduksi maupun terdapat sebuah kesenian.

Program Nonfisik

Program nonfisik merupakan program yang terkait dengan pembelajaran dan pengembangan potensi diri terdidik, baik potensi akademik maupun kepribadian. Program nonfisik KKN UNY kelompok 1024 terdiri dari:

Sosialisasi Program KKN

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat terkait keberadaan kelompok mahasiswa KKN dari Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk memperkenalkan diri dan menyampaikan rencana program kerja KKN di Padukuhan Puton. Acara tersebut melibatkan para ketua RT, ketua pemuda setempat, dan tokoh masyarakat di dukuh Puton. Acara tersebut dilaksanakan malam hari pada tanggal 3 Agustus setelah sholat isya. 

Dengan dilaksanakannya acara tersebut diharapkan masyarakat berkenan menerima kehadiran kelompok KKN 1024. Selain itu dengan pemaparan rencana kerja KKN masyarakat dapat memberikan masukan terhadap rencana kerja yang dibuat dan acara tersebut dapat menjadi langkah awal kelompok KKN 1024 untuk melakukan koordinasi dengan masyarakat di Padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul.

FGD (Forum General Discussion)

FGD merupakan bentuk diskusi yang bertujuan untuk menjembatani  antar pengelola desa wisata dan mencari informasi serta solusi akan masalah yang dihadapi. Kegiatan diskusi ini diawali dengan mengumpulkan pengelola desa wisata “Watu Ngelak” agar mendapatkan informasi serta solusi untuk memecahkan masalah yang sedang di alami oleh pengurus. Kegiatan ini seharusnya di dampingi oleh perwakilan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul yaitu ibu Tantri namun karena ada acara mendadak sehingga beliau berhalangan hadir.
Peregisteran Kesenian ke Dinas

Gejog lesung “SEKAR RINONCE” adalah salah satu aset budaya desa wisata Puton yang hingga kini masih dilestarikan. Gejog lesung ini biasa ditampilkan saat desa wisata Puton kehadiran tamu wisatawan baik wisatawan lokal maupun manca negara. Gejog lesung “SEKAR RINONCE” beranggotakan ibu-ibu Padukuhan Puton. Namun sayangnya hingga kini kelompok kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” belum terdaftar di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul. 

Pembentukan kelompok kesenian gejog lesung ini masih swadaya dari ibu dukuh Puton, yaitu ibu Soraya. Untuk itu,  kelompok KKN UNY 1024 berusaha membantu peregisteran kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” ini ke Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Bantul, agar kelompok kesenian ini mendapat perlindungan dan diakui oleh Dinas Kebudayan dan Pariwisata Bantul. Selain itu, kegiatan ini dapat memudahkan apabila kelompok kesenian ini membutuhkan bantuan dana dari pemerintah dalam rangka turut menjaga dan melestarikan kebudayaan dan kesenian yang ada di Indonesia.

HUT RI

Memeriahkan acara kepada warga dalam rangka kemerdekaan Republik Indonesia dan memberikan dampak positif bagi warga dalam acara perlombaan maupun malam tirakatan. Tempat kegiatan Padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul.  Waktu Pelaksanaan tanggal 09, 10, 11, 15, 16, 17 dan 22 Agustus 2015.

Sasarannya program HUT RI yaitu seluruh warga Padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul. Antusian warga Padukuhan Puton sangat besar dalam pelaksanaan kegiatan program HUT RI. Namun dalam program ini terdapat hambatan yaitu masih belum terkondisikannya pembagian waktu, karena di Padukuhan Puton terdapat empat kelompok masyarakat dengan jadwal kegiatan yang berbeda. Empat kelompok yang terdapat di Padukuhan Puton antara lain kelompok RT 01 dan 02, kelompok RT 03 dan 04, kelompok RT 05 dan 06, serta kelompok RT 07, 08 dan 09 (Kowang). 

Kegiatan HUT RI kelompok RT 01 dan 02 terfokus pada lomba anak-anak, RT 03 dan 04 pada anak-anak dan lomba volly pemuda, bapak-bapak dan ibu-ibu, RT 05 dan 06 pada anak-anak dan ibu-ibu, serta Kowang pada anak-anak dan lomba volly bapak-bapak. Malam hari sebelum tanggal 17 Agustus terdapat kegiatan pentas seni tarian anak-anak gejog lesung dan dangdutan di RT 01,02. Di RT 03,04 yaitu lomba tumpeng dan malam tirakatan. Di RT 05,06 dan 07,08,09 terdapat malam tirakatan yang berupa pengajian. 

Pada tanggal 17 Agustus RT 07, 08 dan 09 (Kowang) mengadakan merti dusun yang diikuti oleh warga setempat dan dimeriahkan oleh warga Padukuhan Puton. Acara merti dusun ini dibuka oleh bapak dukuh puton berlangsung dengan cara arak-arakan dan ditutup dengan makan bersama serta pentas drama dari pemuda Kowang.

Pendampingan TPA

Program kerja pendampingan TPA adalah program kemasyarakatan dalam rangka pendekatan serta sosialisasi dengan warga khususnya anak-anak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan skill mengajar dan juga membantu proses TPA yang berjalan di padukuhan Puton. Selain itu, dengan adanya pendampingan TPA mahasiswa KKN dapat menjalin keakraban dengan anak-anak sehingga mendukung program lain yang sasarannya adalah anak-anak.

Pendampingan TPA ini dilaksanakan di 2 tempat karena terlalu banyaknya anak-anak di padukuhan Puton, sehingga dibagi berdasar mushola/masjid yang ada. TPA ini berjalan 6 hari selama seminggu, sehingga kami tidak dapat mengikutinya secara rutin. Untuk mengatasinya, maka dibuat kelompok kecil untuk masing-masing tempat dan penjadwalan pendampingan TPA. Meskipun begitu, realitanya banyak dari jadwal itu tidak bisa mengikuti secara rutin setiap hari. Seringnya bertabrakan dengan agenda lain yang menuntut untuk dipenuhi. Terlebih karena bulan Agustus dan momen merayakan hari ulang tahun RI yang mempunyai kegiatan sangat padat, sehingga SDM dari mahasiswa KKN terfokus di sana. Selama satu bulan ini terlaksana sekitar 22 kali (tanggal 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29 Agustus 2015) di rumah bapak Sidik, ibu Siti serta mbak Isna.
Kekurangan yang kami rasakan terkait pendampingan TPA ini adalah belum adanya perpisahan secara personal kepada anak-anak TPA terkait penutupan program KKN. Sehingga kemungkinan anak-anak TPA tidak mengetahui waktu berakhirnya mahasiswa KKN di Puton.
Penutupan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna menginformasikan apa saja yang telah dilakukan mahasiswa KKN 1024 dan berbagai potensi yang telah ditemukan di Puton. Selain itu kegiatan ini digunakan sebagai salam penutupan dan pamitan mahasiswa kepada masyarakat.
Program Tambahan

Pengawasan Jathilan

Program kerja pengawasan jathilan adalah salah satu program tambahan yang dilaksanakan Kelompok KKN UNY 1024. Kelompok kami diminta untuk turut membantu kerja bakti persiapan tempat yang akan digunakan untuk jathilan. Selain itu, kami juga diminta untuk membantu mengawasi jalannya acara pentas seni jathilan yang dilaksanakan di lapangan depan rumah pak dukuh dusun Puton. Hal ini dikarenakan banyak warga yang tentunya antusias menyaksikan pertunjukan kesenian jathilan. 

Pelaksanaan pentas seni jathilan ini bertepatan dengan 1 hari pasca kedatangan kelompok KKN UNY 1024 di desa wisata Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul. Mahasiswa KKN UNY 1024 sangat antusias membantu pelaksanaan program jathilan yang berlangsung.

Persiapan Kerja Bakti HUT RI
Pelaksanaan kerja bakti dilaksanakan pada tanggal 2, 9, 14, 16 dan 22 Agustus 2105 yang bertempat di seluruh area pedukuhan Puton yang terbagi dalam empat kelompok masyarakat. Dari masing-masing kelompok tersebut dapat terlaksana yang dilakukan oleh kelompok KKN UNY 1024. Dengan pelaksanaan sebagai berikut untuk: RT 01 dan 02 pembersihan wisata “Watu Ngelak” di pedukuhan Puton yang dihadiri oleh para pemuda–pemudi serta bapak warga RT 01 dan 02 dengan sangat antusias dalam membantu membersihkan area wisata “Watu Ngelak”. Untuk RT 03 dan 04 membersihkan area lapangan depan rumah bapak Paidi yang dilaksanakan oleh pemuda dan bapak warga RT 03 dan 04 sebagai persiapan lomba dan malam tirakatan. Untuk RT 05 dan 06 membersihkan area pendopo dan lapangan di samping rumah Ibu Kadar yang dilakukan oleh para muda-mudi serta seluruh anggota KKN UNY 1024 sebagai acara persiapan lomba dan pentas seni malam tirakatan. Selain itu di RT 07, 08, dan 09 untuk persiapan kegiatan lomba 17 Agustsu, malam tirakatan dan Merti dusun, pembersihan area wisata dilakukan di lapangan RT 08. 

Program Insidental

Takziyah

Takziyah bukan merupakan program yang direncanakan oleh mahasiswa KKN. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang insidental, tidak dibuat-buat dan datang tiba-tiba. Menghadiri rumah duka merupakan hal yang tidak asing bagi warga, begitu pula dengan pendatang baru seperti mahasiswa KKN. Dalam kegiatan ini dapat diambil manfaat sebagai salah satu pendekatan mahasiswa kepada masyarakat agar kita sebagai pendatang baru diterima dan dapat lebih dekat layaknya keluarga sendiri.

Pengajian di Kowang

Kegiatan pengajian merupakan bentuk kegiatan yang kerap dilakukan di dusun Puton. Pengajian sudah tidak asing lagi karena mayoritas bahkan seluruh warga Puton beragama Islam. Kegiatan ini dilakukan pada awal mula mahasiswa KKN 1024 datang ke Dusun Puton. Kegiatan ini dilakukan sekaligus agar mahasiswa dapat melakukan salam sapa dengan masyarakat dan pemuda. Kegiatan pengajian ini dihadiri oleh warga masyarakat RT 07, 08 dan 09 (Kowang).

Pendampingan Wisatawan Korea

Mahasiswa Korea yang datang ke Dusun wisata Puton pada awalnya merupakan bentuk kerjasama pasca bencana pada tahun 2006. Dan setelah bencana dapat diatasi, kerjasama terus berlangsung antara mahasiswa Hanseo dan Dusun Puton. Mereka rutin datang dua kali dalam satu tahun. Pendampingan mahasiswa Korea dilakukan pada awal mahasiswa KKN 1024 diterjunkan ke dusun Puton. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa Korea yang jumlahnya kurang lebih 20 orang yaitu mengajar di SD Kowang yang ada di Dusun Puton.

Pendampingan Acara Kepedukuhan

Desa wisata Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul, mulanya hancur diakibatkan gempa yang terjadi pada tahun 2006. Gempa tersebut berpusat di sungai Opak yang melintasi dusun Puton. Hampir semua bangunan yang ada runtuh dan fasilitas yang ada hancur. Setelah hampir 9 tahun, kini desa wisata Puton telah berubah dan berbenah. Manajemen desa wisata Puton pun jauh lebih baik dari sebelumnya. Untuk itu sering diadakan acara kepedukuhan minimal satu minggu sekali, berupa rapat-rapat evaluasi oleh para pengelola dusun Puton dan penelaahan lebih lanjut dalam rangka membangun kembali desa wisata Puton menjadi lebih maju dan berkembang. Kelompok KKN UNY 1024 pun selalu dilibatkan untuk turut membantu dan mendampingi berlangsungnya rapat yang membahas pengembangan dusun Puton.

Pendampingan Prof., dosen dan staf dari UGM

Pendampingan Prof. dari UGM dilakukan pada hari Sabtu tanggal 15 Agustus 2015 yang mendiskusikan potensi desa wisata sekaligus objek wisata yang ada didalamnya. Dalam kegiatan itu dibahas mengenai hambatan yang ada dalam pembangunan, cara menangani masalah yang ada didalamnya dan perhubungan yang dapat dijadikan relasi kedepannya.
Pendampingan dan Penyambutan Tamu dari Jepang

Program pendampingan tamu dari Jepang merupakan salah satu program tambahan kelompok KKN UNY 1024 di Desa Wisata Puton. Kami diminta membantu penyambutan tamu dari Jepang yang diiringi kesenian gejog lesung. Tujuan kedatangan tamu ini adalah meneliti rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan pasca gempa 2006 lalu. Bangunan yang diteliti adalah bangunan belum permanen, semi permanen, dan yang sudah permanen yang ada di dusun Puton.

Pendampingan Pelatihan Web Desa Wisata Puton dari UPN

Pelatihan web dilakukan dalam rangka menumbuh kembangkan pemikiran pemuda desa Puton. Pelatihan ini berupa pertemuan yang mendiskusikan bagaimana cara menjadi admin Web khusus untuk desa wisata Puton yang telah dibuatkan oleh dosen UPN.

BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program

       Program kegiatan berjalan mulai 1 Agustus 2015 sampai 31 Agustus 2015. Adapun uraian mengenai keterlaksanaan program diuraikan seperti di bawah ini: (untuk keterlaksanaan program individu dilaporkan dalam laporan tersendiri). Berikut merupakan beberapa program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN, diantaranya yaitu:

Pelaksanaan Program Kerja KKN

Program kerja KKN dilaksanakan berdasarkan rancangan program kerja dan matriks rencana pelaksanaan program kerja. Program kerja KKN telah dilaksanakan sejak tanggal 1 Agustus 2015 dan berakhir tanggal 31 Agustus 2015 dan dilakukan penyusunan laporan setelah penarikan. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tempat

Kegiatan KKN UNY tahun 2015 bertempat di Dusun Puton, Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan KKN dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2015.

Pelaksanaan Kegiatan

Program Fisik

Revitalisasi Mading 

	Penanggung Jawab
	Candra Luckmana

	Tujuan
	Sebagai salah satu langkah peremajaan dan pengindahan sarana dan prasarana perolehan informasi di dusun Puton;

Daya tarik pembaca mading meningkat dan mading dapat berfungsi sebagai tempat penempelan pengumuman warga.

	Manfaat
	Warga dusun Puton lebih mudah memperoleh informasi dan lebih tertarik membaca informasi di mading karena mading warga lebih bersih dan terawat dibandingkan sebelumnya.

	Waktu 
	Tanggal 3, 4 dan 5 Agustus 2015 (9 Jam)

	Sasaran
	Warga dusun Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul

	Jumlah peserta
	Semua mahasiswa KKN UNY 1024

	Sambutan peserta
	Antusias  

	Biaya
	Rp.91.500

	Sumber dana
	Mahasiswa 

	Hambatan
	-

	Cara mengatasi hambatan
	-

	Hasil yang dicapai
	3 mading telah dibersihkan dan dicat ulang sehingga mading dapat dijadikan papan pengumuman yang lebih bersih dan menarik.


Pengindahan Area Wisata

	Penanggung Jawab
	Muhammad Irfan

	Tujuan
	Untuk mengindahkan area desa wisata yang ada di dusun Puton

	Manfaat
	Menjadikan desa wisata yang ber manfaat bagi warga sekitar dan pengunjung objek wisata.

	Waktu 
	Tanggal 9, 10, 11, 12, 13, 18, 19 dan 20 Agustus 2015 (33 jam)

	Sasaran
	Masyarakat umum 

	Jumlah peserta
	Semua mahasiswa KKN UNY 1024 dan Masyarakat

	Sambutan peserta
	Cukup Antusias 

	Biaya
	Rp.353.000

	Sumber dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Kurangnya kesadaran masyarakat untuk  membantu mengindahkan area wisata

	Cara mengatasi hambatan
	Memberikan pendekatan dengan mengajak dan mengikut sertakan masyarakat 

	Hasil yang dicapai
	Pengindahan area wisata “WATU NGELAK” ini dimulai dengan kerja bakti, pembuatan parkiran, membantu pengurugan tanah di depan rumah Korea, membenahi angkringan Ontoseno 3 dan pemasangan banner “Watu Ngelak”.     


Pengenalan desa wisata Puton

	Penanggung Jawab
	Kitty Avanda

	Tujuan
	Mengenalkan sekaligus memasarkan potensi kuliner, kerajinan tangan dan kesenian yang ada di Dusun Puton.

	Manfaat
	Pembuatan denah lokasi wisata dan industri bermanfaat bagi para wisatawan untuk mengetahui lokasi-lokasi tempat wisata dan tempat industri rumahan warga Dusun Puton

	Waktu 
	Tanggal 8, 12, 23 dan 24 Agustus 2015 (12 jam)

	Sasaran
	Masyarakat umum dan wisatawan

	Jumlah peserta
	Semua mahasiswa KKN UNY 1024

	Sambutan peserta
	Antusias 

	Biaya
	Rp.105.000

	Sumber dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Kurangnya informasi mengenai potensi di dusun Puton.

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta data pada proker individu pendataan potensi dusun Puton.

	Hasil yang dicapai
	Peta lokasi Potensi Dusun Puton sudah dapat dilihat oleh tamu dan wisatawan yang berkujung ke Puton yang sudah terpasang di tembok depan rumah Korea.


Pendampingan pembuatan pasar kuliner

	Penanggung Jawab
	Helda Ayuana Retta

	Tujuan
	Pembersihan bekas kandang sapi yang terdapat di “Watu Ngelak” untuk dijadikan pasar kuliner

	Manfaat
	Program ini dimaksudkan untuk menjadikan bekas kandang sapi yang terletak di “Watu Ngelak” untuk dijadikan pasar kulinaer yang nantinya akan bermanfaat bagi masyarakat sekitar 

	Rencana 
	Tanggal 21 dan 22 Agustus 2015

	Pelaksanaan
	Belum terealisasikan

	Sasaran
	Masyarakat padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul, Yogyakarta.

	Jumlah peserta
	-

	Sambutan peserta
	-

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	Waktu yang dibutuhkan dan antusias masyarakat minim.

	Cara mengatasi hambatan
	-

	Hasil yang dicapai
	-


Program Non Fisik

Sosialisasi Progam KKN

	Penanggung Jawab
	Nur Faizah

	Tujuan
	Memberikan informasi secara garis besar tentang program kerja yang akan dilakukan mahasiswa KKN selama KKN di dusun Puton.

Melakukan silahturami dengan masyarakat dusun Puton;
Memberikan wadah untuk masyarakat bagi yang mau memberikan saran atau komentar tentang program kerja yang sudah disampaikan.

	Manfaat
	Masyarakat dapat mengetahui apa saja program kerja yang akan dilakukan mahasiswa KKN selama kegiatan KKN di dusun Puton;
Masyarakat dapat lebih akrab dan mengenal mahasiswa KKN;
Masyarakat dapat memberikan masukan, saran, dan komentar tentang program kerja yang sudah disampaikan oleh mahasiswa KKN.

	Tempat Kegiatan
	Pendopo Bapak Kepala Dukuh Puton

	Rencana dan waktu pelaksanaan
	Tanggal 3 Agustus 2015 (3,5 jam)

	Sasaran
	Perangkat RT, tokoh masyarakat, pemuda, dan seluruh warga dusun Puton

	Jumlah Peserta

	Dihadiri oleh kurang lebih 25 orang

	Sambutan Peserta
	Cukup antusias

	Biaya
	Rp.134.000

	Sumber Dana
	Swadana mahasiswa

	Hambatan
	Saat mencetak susunan program kerja yang akan dibagikan kepada warga, ukurannya terlalu kecil sehingga susah untuk dibaca padahal pesertanya mayoritas orang tua dan pelaksanaan programnya malam hari.

	Cara Mengatasi
	Untuk memperjelas program-program yang akan dilaksanakan maka pihak mahasiswa menjelaskannya secara lisan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh warga dusun Puton.


FGD (Forum General Discussion) dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul

	Penanggung Jawab
	Deri Laksana

	Tujuan
	Sebagai salah satu hal untuk menjembatani antar pengelola desa wisata dan mencari informasi serta solusi akan masalah yang dihadapi.

	Manfaat
	Mendapatkan informasi terkait tentang pengembangan desa wisata Puton.

	Waktu 
	Tanggal 10 Agustus 2015 (4 jam)

	Sasaran
	Pengurus POKDARWIS 

	Jumlah peserta
	-

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp.183.900

	Sumber dana
	Mahasiswa KKN

	Hambatan
	Ketidakhadiran Ibu Tantri dan beberapa tamu undangan dikarenakan jadwal yang bersamaan dengan kegiatan rapat desa.

	Cara mengatasi hambatan
	Mahasiswa mencari narasumber lain sebagai pembicara mengenai topik FGD agar FGD tetap berlangsung dengan baik.

	Hasil yang dicapai
	Kegiatan diikuti oleh 9 orang peserta yang aktif dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Wisata Puton, pengurus mengemukakan banyak pendapat tentang permasalahan yang dihadapi namun belum ada solusi yang dapat dikemukakan.


Peregisteran kesenian ke Dinas

	Penanggung Jawab
	Linda Finansia

	Tujuan
	Mendaftarkan kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” desa wisata Puton ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul.

	Manfaat
	Kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” desa wisata Puton terdaftar dan diakui pemerintah Kabupaten Bantul;

Melestarikan kebudayaan indonesia, terutama gejog lesung desa wisata Puton yang menjadi objek peregisteran

	Waktu 
	Tanggal 10 dan 24 Agustus 2015 (8 jam)

	Sasaran
	Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul.

	Jumlah peserta
	Mahasiswa KKN 1024 UNY dibantu wakil pemuda dusun Puton.

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp.25.000                                                                                                                     

	Sumber dana
	Mahasiswa KKN

	Hambatan
	Kesalahan penulisan nama kelompok kesenian.

	Cara mengatasi hambatan
	Pengetikan ulang nama kelompok gejog lesung “SEKAR RINONCE”

	Hasil yang dicapai
	Terdaftarnya kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul secara resmi


HUT RI

	Penanggung Jawab
	Putri Nur Indah L.

	Tujuan
	Untuk mempererat rasa kecintaan kepada tanah air serta menumbuh kembangkan kebersamaan antar warga.

	Manfaat
	Terciptanya rasa cinta tanah air dan kebersamaan antar warga.

	Tempat Kegiatan
	Padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul.

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 9, 10, 11, 15, 16, 17, 22 Agustus 2015. 

	Sasaran
	Seluruh warga padukuhan Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul

	Sambutan Peserta
	Sangat Antusias

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Biaya
	Rp.930.000

	Hambatan
	Masih terkendalanya pembagian waktu dan minimnya tenaga perseorangan. 

	Solusi
	Mengkondisikan waktu untuk pembagian kegiatan. 


Pendampingan TPA

	Penanggung Jawab
	Hary Wibowo

	Tujuan
	TPA bertujuan untuk memberikan dorongan kepada anak-anak, agar lebih antusias dalam belajar agama Islam. Seperti mengaji, menghafal suratan pendek dan doa sehari-hari.

	Manfaat
	Memberikan pengetahuan yang lebih bagi anak-anak sejak dini mengenai agama islam untuk diri sendiri, keluarga, dan orang lain.

	Waktu 
	Tanggal 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 29 Agustus 2015

	Sasaran
	Anak usia PAUD sampai anak kelas VI SD.

	Jumlah peserta
	Kurang lebih 42 peserta

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	-

	Sumber dana
	Mahasiswa KKN

	Hambatan
	Terdapat program kerja lain yang bersamaan dengan jadwal TPA. 

	Cara mengatasi hambatan
	Anggota kelompok KKN 1024 dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok I menunjang progam kegiatan TPA di tempat Ibu Siti, dan kelompok II menunjang program kegiatan di tempat Bapak Sidiq. 

	Hasil yang dicapai
	Terlaksananya kegiatan di Dukuh Puton dengan target dua tempat TPA.


Perpisahan KKN 1024

	Penanggung Jawab
	Helda Ayuana Retta

	Tujuan
	Untuk mengumpulkan dan menyatukan  seluruh warga RT 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08 dan 09, mempromosikan dan mengenalkan potensi yang ada di desa, apa saja kebudayaan dan hasil karya yang dihasilkan masyarakatn serta mensosialisasikan berakhirnya KKN UNY kelompok 1024 di Dusun Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul 

	Manfaat
	Hasil karya, kebudayaan masyarakat di Puton dapat lebih terlihat oleh masyarakat umum, membantu promosi apa saja yang terdapat di desa Puton, mempererat hubungan kekerabatan silaturahmi antara mahasiswa KKN UNY 2015 Kelompok  1024

	Waktu 
	Tanggal 29 agustus  2015

	Sasaran
	Seluruh masyarakat Puton dan masyarakat luar Puton, perangkat desa, dinas pariwisata dan kebudayaan Kab. Bantul, perangkat kelurahan dan kecamatan, serta anggota KKN 1024

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp.957.600

	Sumber dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Jam untuk memulai sedikit mundur

	Cara mengatasi hambatan
	Mempersingkat pembukaan acara agar tidak menganggu penampilan karya yang akan tampil.

	Hasil yang dicapai
	Malam perpisahan KKN UNY dilaksanakan cukup meriah bersama masyarakat Dusun Puton mulai dari RT 01 hingga 09 dan KKN UNY 1024. 


Progam Tambahan

Pengawasan Jatilan

	Penanggung Jawab
	Muhammad Irfan

	Tujuan
	Untuk membantu memberikan pengamanan dan jalannya acara jathilan yang diadakan di lapangan depan rumah bapak dukuh Puton.

	Manfaat
	Memberikan keamanan bagi penikmat seni yang datang serta menghibur masyarakat di kalangan anak-anak sampai lansia.

	Waktu 
	Tanggal 01 Agustus 2015 pukul 13.00-17.00 WIB

	Sasaran
	Masyarakat dusun Puton

	Sambutan peserta
	Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut. Tidak hanya anak-anak, bahkan orang tua pun sangat antusias ketika melihat pertunjukan 

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	Banyaknya orang yang datang melihat pertunjukan membuat mahasiswa kewalahan menanganinya.

	Cara mengatasi hambatan
	Memantau jalannya pertunjukan sehingga tidak menutup kemungkinan acara akan berjalan dengan baik

	Hasil yang dicapai
	Anak-anak sangat antusias melihat jalannya acara begitu pula kalangan lain selain anak-anak.


Kerja Bakti HUT RI 

	Nama Program
	Kerja bakti 

	Tujuan 
	Membantu masyarakat warga Puton dalam gotong royong

	Manfaat 
	Mengetahui lingkungan fisik disekitar ataupun di pedukuhan Puton. 

	Penanggung Jawab
	Putri Nur Indah L.

	Pelaksana 
	Seluruh anggota kelompok KKN UNY 1024

	Peran Mahasiswa
	Pelaksana dan pendukung program

	Tempat pelaksanaan kegiatan
	Dukuh Puton, Trimulyo, Jetis, Bantul

	Perencanaan pelaksanaan
	-

	Pelaksanaan kegiatan
	Tanggal 2, 9, 14, 16 dan 22 Agustus 2015

	Jumlah jam pelaksanaan
	17 Jam 

	Sasaran 
	Masyarakat umum, pemuda

	Biaya 
	Rp.30.000

	Sumber dana
	Mahasiswa 

	Faktor pendukung
	-

	Faktor penghambat
	-

	Deskripsi program kerja
	Melakukan kerja bakti di seluruh RT di pedukuhan Puton dan membantu acara persiapan program HUT RI serta memeriahkan acara HUT RI.

	Hasil program
	Terlaksananya kegiatan pemersiapan lokasi serta rencana pelaksanaan HUT RI yang akan dilakukan pada tanggal 17 Agustus.


Program Insidental

Takziah

	Tujuan
	Membantu persiapan pemakaman salah satu warga dusun Puton 

	Waktu 
	Tanggal 6 dan 14 Agustus 2015

	Biaya
	Rp.50.000

	Sumber dana
	Iuran Mahasiswa 

	Hambatan
	Bertepatan dengan program kerja lain

	Cara mengatasi hambatan
	Mengganti waktu program yang bertepatan pada hari itu

	Hasil yang dicapai
	Menjalin silaturahmi dengan masyarakat  dan memberikan rasa ucapan bela sungkawa.


Pengajian di Puton (Kowang, RT. 07,08 dan 09)

	Tujuan
	Untuk menghadiri acara syawalan dan pengajian yang ada di dusun Kowang ‘Puton’.

	Manfaat
	Mempererat tali silaturahmi antar masyarakat.

	Waktu 
	Tanggal 31 Juli 2015

	Sasaran
	Warga dusun Kowang dan mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	-

	Cara mengatasi hambatan
	-

	Hasil yang dicapai
	Adanya kegiatan ini menjadikan mahasiswa KKN dapat lebih bersosialisasi terhadap masyarakat sekitar, pengajian yang dilakukan juga memberikan manfaat dan pengalaman spiritual


Pendampingan Wisatawan Korea

	Tujuan 
	Membantu mendampingi wisatawan Korea (mahasiswa Hanseo) yang berkunjung ke Padukuhan Puton.

	Waktu Kegiatan
	Tanggal 31 Juli - 4 Agustus 2015

	Biaya
	-

	Hambatan 
	Bertepatan dengan program kerja lain

	Cara Mengatasi Hambatan
	Mengganti waktu program kerja yang bertepatan pada hari yang sama

	Hasil Kegiatan
	Membantu mendampingi wisatawan Korea (mahasiswa Hanseo) yang berkunjung ke Padukuhan Puton.


Pendampingan Acara Kepedukuhan

	Tujuan Kegiatan
	Ikut serta dan menemani acara diskusi yang dilakukan di dusun yang membahas salah satunya mengenai kepengurusan dewa Wisata Puton kedepannya.

	Waktu Kegiatan
	Tanggal 15 Agustus 2015

	Biaya
	-

	Hambatan 
	-

	Cara Mengatasi Hambatan
	-

	Hasil Kegiatan
	Terpecahkannya permasalahan dan mendapatkan solusi dari masalah yang telah dimusyawarahkan bersama dalam forum diskusi tersebut.


Pendampingan Prof., Dosen dan Staf dari UGM

	Tujuan 
	Untuk membantu mendampingi Prof., dosen dan staf dari UGM.

	Manfaat
	Untuk menambah pengalaman mahasiswa bagaimana cara mendampingi tamu yang datang dari luar, serta menambah pengalaman mengenai pertanian dan perikanan.

	Waktu 
	 Tanggal 15 Agustus 2015 

	Sasaran 
	Masyarakat 

	Jumlah peserta 
	Diikuti oleh beberapa pengurus desa wisata dan sebagian masyarakat serta mahasiswa KKN.

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya 
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan 
	-

	Cara mengatasi Hambatan 
	-

	Hasil yang dicapai
	Pelakasanaan diskusi desa wisata dengan Prof., Dr, dan dosen beserta staf dari UGM yang didampingi oleh ibu dukuh, hasil yang didapatkan pada diskusi ini mengenai cara memajukan desa wisata di Puton dengan cara memperbaiki sistem pertanian dan perikanan masyarakat sekitar.


6) Pendampingan dan Penyambutan Tamu dari Jepang
	Tujuan
	Memberikan pendampingan penyambutan tamu dari Jepang

	Manfaat
	Menambah pengalaman mahasiswa dalam hal pendampingan wisata kepada tamu dari luar lingkup desa ataupun dari luar negeri.

	Waktu 
	Tanggal 15  Agustus 2015 

	Sasaran
	Beberapa perwakilan masyarakat, mahasiswa KKN 

	Sambutan peserta
	Tamu merasa sangat senang dengan pendampingan yang dilakukan terlihat dengan akrabnya suasana yang terjamin.

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	Komunikasi bahasa yang dipergunakan 

	Cara mengatasi hambatan
	Tetap melakukan komunikasi dengan bahasa isyarat 

	Hasil yang dicapai
	Pendampingan ini sangat bermanfaat untuk rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan pasca bencana yang ada di Puton.


Pendampingan Pelatihan Web Desa Wisata Puton dari UPN

	Tujuan
	Memberikan pendampingan pelatihan web dari UPN

	Manfaat
	Menambah pengalaman mahasiswa dalam hal pendampingan wisata kepada tamu dari luar lingkup desa serta menambah pengalaman bagaimana cara menggunakan Web promosi yang baik dan benar.

	Waktu 
	Jumat 21 Agustus 2015 pukul 16.00-19.00 WIB

	Sasaran
	Pemuda dusun kowang dan KKN 

	Jumlah peserta
	19 orang

	Sambutan peserta
	Tamu merasa sangat senang dengan pendampingan yang dilakukan terlihat dengan akrabnya suasana yang terjamin.

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	Undangan yang berhalangan hadir

	Cara mengatasi hambatan
	Tetap melakukan kegiatan tersebut dengan selayaknya

	Hasil yang dicapai
	Pendampingan ini sangat bermanfaat karena dapat melatih generasi muda untuk membuat web yang baik dan yang dapat menjual apa yang dipromosikan.


Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan

Program kerja KKN dilaksanakan berdasarkan rancangan program kerja dan matriks rencana pelaksanaan program kerja. Program kerja KKN telah dilaksanakan sejak tanggal 1 Agustus 2015 dan berakhir tanggal 31 Agustus 2015. Adapun program-program yang telah dilaksanakan akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan berikut.

Program Fisik
Revitalisasi Mading

Revitalisasi mading pada program kerja KKN 1024 merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membenahi dan meremajakan mading yang sebelumnya tidak berfungsi maksimal menjadi lebih menarik dan dapat menjadi papan pengumuman yang berguna. Manfaat program kerja revitalisasi mading ini adalah meremajakan mading sehingga mading dapat menjadi papan pengumuman yang lebih menarik perhatian dan pesan dalam pengumuman dapat tersampaikan dengan tepat. Kegiatan revitalisasi mading ini dimulai tanggal 3 Agustus 2015 dengan membeli 1 kaleng cat, 1 kaleng tinner dan 1 kuas, karena di rumah pak dukuh sudah tersedia beberapa perlengkapan maka kami merasa terbantu waktu dan biaya dalam pengerjaan revitalilsasi mading ini. 

Dalam membeli kebutuhan ini dilakukan oleh 2 mahasiswa KKN 1024. Kemudian pada 4 Agustus 2015 membersihkan dan mengecat papan mading di RT 02 tepatnya di depan pendopo bapak dukuh yang dikerjakan oleh seluruh anggota KKN 1024 mulai dari pukul 07.30 WIB hingga 10.30 WIB. Selanjutnya tanggal 5 Agustus 2015 anggota KKN dibagi menjadi 2 kelompok dalam pembersihan dan pengecatan mading yang dibagi masing-masing di RT 01 yaitu di dekat papan  tulisan “Watu Ngelak” dan di RT 03 yang berada di depan mushola pada pukul 07.30 WIB hingga 10.30 WIB. 

Pengindahan Area Wisata

Program kerja pengindahan area wisata ini adalah program untuk membuat area wisata “Watu Ngelak” di Puton agar terlihat indah. Tujuan dari program ini adalah agar area wisata “Watu Ngelak” dapat terlihat bersih dan bagus sehingga pengunjung (wisatawan) yang datang dapat dimanjakan dengan pemandangan alam area wisata “Watu Ngelak” yang asri.
Program kerja pegindahan area wisata ini dalam perancanaannya dilakukan dalam waktu tiga kali dalam seminggu selama dua minggu. Kegiatan tersebut dalam perencanaan dilakukan pada minggu kedua (tanggal 10, 11 dan 12) dan minggu ketiga (tanggal 18, 19 dan 20). Pelaksanaan program ini dilakukan dalam 5 hari namun tidak secara berturut-turut. Pelaksanannya yaitu tanggal 9 Agustus (Kelompok KKN bekerjasama dengan bapak-bapak dan pemuda karang taruna RT 01 dan 02 karena bertepatan degan kerjabakti pembersihan area “Watu Ngelak” untuk kegiatan lomba menyambut HUT RI ke 70). 
Program pengindahan area wisata ini dilanjutkan dengan pengadaan area parkir untuk pemancingan di dekat “Watu Ngelak” (Sungai Opak) pada tanggal 9 hingga tanggal 12 Agustus, selain itu juga perataan tanah di tenggara rumah Korea pada tanggal 12 Agustus hingga tanggal 18 Agustus. Kegiatan ini bekerjasama dengan bapak kepala Padukuhan Puton, kerjasama ini diwujudkan dengan bantuan tenaga (4 orang tukang) dalam pembuatan tempat parkir dan perataaan tanah di depan rumah Korea. Selanjutnya di area wisata “Watu Ngelak” tersebut dibangun angkringan (Angkringan Posdaya Ontoseno 3) yang sebelumnya adalah warung yang sudah tidak dipakai.
Hasil yang di dapat dari kegiatan ini adalah terciptanya area wisata “Watu Ngelak” dan sekitar menjadi bersih, banner wisata yang baru dan tanah di depan rumah Korea yang lebih lapang. Manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah terciptanya area wisata “Watu Ngelak” menjadi lebih asri dari sebelumnya, manfaat selanjutnya adalah lokasi wisata yang lebih dapat terkondisikan sehingga dapat memfasilitasi pengunjung yang datang. 
Hambatan yang dijumpai dalam program kerja ini adalah kurangnya tenaga untuk pelaksanaan program ini. Hambatan ini diatasi dengan meminta bantuan kepada kelompok pemuda RT 01 dan 02 yang pada hari itu memiliki agenda kerjabakti pembersihan lapangan dalam rangka persiapan lomba di depan rumah Korea. Kelompok pemuda tersebut kemudian juga ikut membantu membersihkan area “Watu Ngelak”. 
Biaya yang dikeluarkan pada program ini yaitu senilai Rp.358.000. Dana ini berasal dari uang kas kelompok KKN UNY. Dana ini digunakan untuk konsumsi sebesar Rp.76.000, paku seharga Rp.40.000, banner seharga Rp.25.000 dan patungan untuk pembuatan tempat parkir yaitu pembelian dua karung semen sejumlah Rp.102.000 serta bambo sebesar Rp.115.000.
Pendampingan Pembuatan Pasar Kuliner

Program pendampingan pasar kuliner adalah program pendampingan  yang dilakukan mahasiswa KKN untuk pemberdayaan masyarakat sekitar. Pemberdayaan yang dilakukan diantaranya yaitu menjual apa yang ada didaerah Puton. Seperti kuliner yang ada di Puton, karena di dusun Puton sendiri terdapat berbagai macam potensi kuliner seperti kripik tempe, kripik pisang, dan lain lain. 

Pendampingan pasar kuliner ditujukan dengan cara meberi plang atau skat antar kios agar setiap penjual yang berjualan di pasar kuliner nantinya dapat berjualan dengan teratur dan tidak menimbulkan konflik nantinya. Program pemberdayaan ini akan dilakukan pada tanggal 21-22 Agustus 2015. Tetapi, karena adanya beberapa program insidental yang mendadak yaitu TPA, penyebaran undangan pada tanggal 8 Agustus 2015 dan pada tanggal 9 Agustus  terdapat acara jalan sehat, pengindahan area wisata dan pembuatan parkiran di area wisata, program ini belum bisa terealisasikan dengan baik dan lancar.

Pengenalan Desa Wisata Puton

Program pengenalan desa wisata Puton dilaksanakan dalam bentuk pembuatan peta potensi desa wisata. Tujuan pembuatan peta ini agar wisatawan luar wilayah lebih mudah mengenali potensi apa saja yang ada di desa Puton dan tahu dimana mereka harus menemui pengrajin, pembuatan kuliner dan kesenian yang ada di desa Puton sebagai ajang pembelajaran.

Program Nonfisik

Program nonfisik merupakan program yang terkait dengan pembelajaran dan pengembangan potensi diri terdidik, baik potensi akademik maupun kepribadian. Program nonfisik KKN UNY kelompok 1024 terdiri dari:

Sosialisasi Program KKN

Sosialisasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh tim KKN UNY sebagai sebuah sarana awal untuk koordinasi kepada seluruh warga masyarakat dukuh Puton mengenai program kerja atau kegiatan yang akan dilakukan oleh tim KKN UNY di wilayah tersebut. Hal ini sangat dibutuhkan karena sebagai bentuk komunikasi awal dengan masyarakat agar masyarakat tahu program kerja KKN di daerah tersebut dan masyarakat juga mengetahui keterlibatan masyarakat diprogram KKN yang dibuat.

Melihat antusiasme masyarakat yang hadir, terbilang cukup antusias. Hal ini dikarenakan pada saat pelaksanaan kegiatan banyak warga yang hadir. Sehingga banyak warga yang memberikan masukkan dengan program kerja yang dibuat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada warga dan perwakilan tokoh-tokoh masyarakat mengenai program kerja yang akan dilaksanakan oleh tim KKN UNY di dukuh Puton. Dari kegiatan tersebut, dana yang digunakan sebesar Rp.134.000, yang berasal dari swadaya mahasiswa. 

Kendala dalam kegiatan tersebut adalah kehadiran masyarakat undangan yang terlambat dikarenakan saat acara tersebut bertepatan dengan rapat warga. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi kendala berarti karena acara tetap berjalan dan masyarakat menyusul untuk mengikuti jalannya acara tersebut. Hasil dari sosialisasi ini masyarakat secara resmi menerima kedatangan kelompok KKN 1024 di dukuh Puton. Kemudian masyarakat menjadi tahu rencana kerja KKN di dukuh Puton. Selain itu masukkan positif dari masyarakat juga banyak membantu untuk penyempurnaan rencana pelaksanaan program KKN kelompok 1024.

FGD (Forum General Discussion) dengan Dinas Pariwisata
Program kerja ini adalah program diskusi umum antar anggota kelompok pengelola Desa Wisata “Watu Ngelak” yang ada di padukuhan Puton. Tujuan dari program ini adalah untuk menjembatani antar anggota kelompok pengelola Desa Wisata “Watu Ngelak” untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam kepengurusan serta mencari soslusinya bersama-sama. Harapan dari program kerja ini adalah ditemukannya permasalahan yang terjadi dalam kepengursan pengelola Desa Wisata sehingga dapat dicari solusi dari permasalahan tersebut.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada hari Senin tanggal 10 Agustus 2015. Diikuti oleh kurang lebih 25 orang yang terdiri dari ketua RT, warga, dan pemuda.
Peregisteran Kesenian ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bantul
Peregisteran kesenian gejog lesung “SEKAR RINONCE” mulai dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015 oleh perwakilan 3 mahasiswa KKN UNY 1024 ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul. Hasil yang didapatkan adalah mahasiswa mendapatkan informasi dan arahan prosedur peregisteran kesenian dari pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul, yaitu berupa surat permohonan register, proposal profil kelompok kesenian, susunan pengurus, AD / ART, dan fotocopy KTP pengurus.
Mahasiswa KKN pun membantu pembuatan persyaratan register tersebut hingga pengesahan ke tingkat kecamatan. Peregisteran dilanjutkan pada tanggal 24 Agustus 2015 dengan membawa proposal yang disyaratkan berisi profil kesenian, anggaran dasar rumah tangga, kepengurusan, fotocopy KTP pengurus dan dokumentasi yang sudah disahkan sampai dengan Kecamatan Jetis, untuk selanjutnya dimintakan pengesahannya ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul. 
Kegiatan ini diikuti perwakilan 3 orang mahasiswa dan 2 orang perwakilan pemuda desa wisata Puton pada jam 09.00-12.00 WIB dan hasilnya peregisteran yang diupayakan disetujui karena gejog lesung “SEKAR RINONCE” memenuhi persyaratan alur registrasi yang telah dijelaskan di awal. Perwakilan gejog lesung pun diminta untuk datang satu minggu kemudian yaitu pada tanggal 31 Agustus 2015 untuk mengambil surat pengesahan register gejog lesung “SEKAR RINONCE” dan bantuan dana sebesar Rp.2.000.000, dari pemerintah Kabupaten Bantul.
HUT RI
Program yang dilaksanakan guna memeriahkan acara warga dalam rangka kemerdekaan Republik Indonesia dan memberikan dampak positif bagi warga dalam acara perlombaan maupun malam tirakatan. Padukuhan Puton terdiri dari 09 RT yang pemudanya terbagi menjadi 4 kelompok.

Dimulai dari RT 01 dan 02 membantu remaja dalam persiapan lomba untuk anak-anak seperti menggambar, pecah air, untuk RT 05 dan 06 partisipasi memeriahkan lomba seperti lomba kursi goyang, RT 03 dan 04 mengikuti lomba voli antar warga. RT 07, 08 dan 09 membantu acara seperti merti dusun yang diikuti dari warga Rt tersebut dan membantu persiapan untuk lomba. Untuk malam tirakatan pelaksanaan waktu sama sehingga kelompok kami membantu dan berpartisipasi dan pengelompokan jam untuk menghadiri acara tersebut namun untuk pentas seni RT 05 dan 06 membantu untuk pemasangan dekorasi. Mengenai sumbangan kami sekelompok memberikan dana per RT sebesar Rp.200.000 sehingga dibagi sama rata.
Pendampingan TPA
Program kerja Pendampingan TPA ini adalah program kemasyarakatan dalam rangka pendekatan dan bersosialisasi dengan warga terkhusus anak-anak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan skill mengajar dan juga membantu proses TPA yang berjalan di padukuhan Puton. Selain itu, dengan adanya pendampingan TPA mahasiswa KKN dapat menjalin keakraban dengan anak-anak sehingga mendukung program lain yang sasarannya adalah anak-anak.
Pendampingan TPA ini dilaksanakan di 3 tempat karena terlalu banyaknya anak-anak di padukuhan Puton, sehingga dibagi berdasar mushola/masjid yang ada. TPA ini berjalan 6 hari selama seminggu, sehingga kami tidak dapat mengikutinya secara rutin. Untuk mengatasinya, maka dibuat kelompok kecil untuk masing-masing tempat dan penjadwalan pendampingan TPA. 
Meskipun begitu, realitanya banyak dari jadwal itu tidak bisa mengikuti secara rutin setiap hari. Seringnya bertabrakan dengan agenda lain yang menuntut untuk dipenuhi. Terlebih karena bulan agustus dan moment merayakan hari ulang tahun RI yang mempunyai kegiatan sangat padat, sehingga SDM dari mahasiswa KKN terfokus di sana. Selama satu bulan ini terlaksana sekitar 22 kali (4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 29 Agustus 2015) di rumah bapak Sidik dan ibu Siti Mujahadah.

Kekurangan yang kami rasakan terkait pendampingan TPA ini adalah belum adanya perpisahan secara personal kepada anak-anak TPA terkait penutupn program KKN. Sehingga kemungkinan anak-anak TPA tidak mengetahui waktu berakhirnya mahasiswa KKN di Puton.
Perpisahan KKN
Program kerja ini merupakan acara perpisahan yang kami adakan untuk berpamitan dengan warga padukuhan Puton. Wujud acara perpisahan ini adalah display kerajinan dan pentas seni yang diisi oleh perwakilan dari warga padukuhan Puton. Tujuan utama dari program kerja ini adalah untuk mensosialisasikan berakhirnya tugas KKN UNY Kelompok 1024. Kegiatan ini direncanakan dalam matriks akan dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2015. Pada pelaksanaannya, program ini dimajukan menjadi tanggal 29 Agustus 2015 dan dilaksanakan di Pendopo Bapak Drs. Suryanta (Bapak Dukuh Puton) yang dihadiri sekitar 300 orang.

Hambatan pada program kerja ini yaitu kurangnya tenaga dalam pelaksanaan program dikarenakan tidak adanya koordinasi antara kami dengan kelompok pemuda setempat pada persiapan acara. Masalah ini diselesaikan dengan menghubungi salah satu ketua pemuda pada beberapa saat sebelum acara berlangsung, kelompok pemuda memberikan bantuan dalam wujud tenaga untuk mepersiapkan dekorasi dan mejadi laden saat acara berlangsung. Selain itu, terdapat juga pemudi yang kami jadikan sebagai MC dan penyusun acara (saudari Lina F dan Ayulina) untuk memeriahkan acara tersebut.
Kegiatan berlangsung meriah karena antusiasme para warga padukuhan Puton yang menonton acara ini. Kegiatan ini menampilkan kerajinan batik tulis ibu Nazatil dan batik Jumput Ibu Munjilah, sementara pentas seni yang ada menampilkan seni tari yaitu Tari Midhat midhut, tari lilin serta tari Sri Puji Pangestu, juga ada gejog lesung “Sekar Rinonce”, Hadrah dan drama dari kelompok pemuda Puton Lor. Warga dusun Puton juga menyumbangkan penampilan secara spontanitas yaitu Bapak Dukuh dan saudari Mia yang bernyanyi diiringi dengan alat musik orgen serta kelompok senam ibu-ibu padukuhan Puton yang bergoyang dumang.
Pada acara perpisahan kali ini menghabiskan biaya sekitar Rp.957.600, untuk biaya snack menghabiskan dana Rp.593.500, biaya kenang kenangan menghabiskan dana Rp.238.100, dan biaya lain-lain Rp.106.000. Pada program ini kami dapat menyatukan seluruh warga RT 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08, dan 09 padukuhan Puton.

Program Tambahan

Pengawasan Jatilan
Pengawasan jathilan  dari tamu Korea yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 1 Agustus 2015 yang dilakukan di lapangan depan rumah bapak dukuh. Persiapan yang dilakukan seblum melakukan acara jathilan yaitu persiapan jathilan yang dilakukan pada jam 09.00-10.00 WIB menyapu dan menyirami lapangan yang akan digunakan untuk acara jathilan. Acara jathilan sendiri dimulai pada pukul 13.00-17.00 WIB. Pada acara jathilan ini di prakarsai oleh jathilan ‘Turonggo Seto’. Jathilan Turonggo Seto berasal dari imogiri. Jathilan ini dilakukan dengan dua sesi yaitu sesi pertama dan sesi kedua. Pada pertunjukan jathilan ini para pelaku jathilan saling beradu saling merasuki. Kemudian setelah kerasuka biasanya jathilan sudah akan berakhir.

Pentas jathilan ini merupakan kesenian tradisional turun temurun dari nenek moyang jaman dahulu yang sampai sekarang masiih dilestarikan terutama di daerah Bantul khususnya imogiri. Wisatawan Korea yang mengikuti acara jathilan turut ikut serta memeriahkan pentas jathilan, mereka mengikuti pentas jathilan dengan sangat antusias mereka mengikuti tarian jathilan yang dipentaskan. Warga yang ikut serta memeriahkan pertunjukan jathilan sangat antusias melihat jathilan yang diadakan di dusun Puton. Sekitar 200 warga melihat pementasan jathilan. 

Hambatan yang dihadapi pada pementasan jathilan ini diantaranya yaitu terbaginya waktu untuk program kerja dan waktu yang dibutuhkan sangat singkat, bahasa yang digunakan bangsa Korea susah dimengerti solusi yang dapat dilakukan pada pementasan jathilan ini diantaranya, dapat membagi-bagi waktu lebih tepat, menggunakan bahasa isyarat jika bahasa yang dipergunakan tidak dimengerti.

Persiapan Kerja Bakti HUT RI
 Persiapan yang dilakukan guna memperingati HUT RI ke 70 dilakukan mulai hari Minggu tanggal 2 Agustus 2015 dilanjutkan lagi pada hari Jumat tanggal 7 Agustus 2015. Dan kerja bakti terakhir yang dilakukan untuk acara itu dilakukan pada hari Minggu tanggal 16 Agustus 2015. Kerja bakti tersebut dibagi rata antara mahasiswa KKN yang satu dan yang lain.
Kendala dalam kegiatan ini yaitu minimnya jumlah mahasiswa dan waktu yang digunakan untuk datang ke RT yang satu ke RT yang lain bersamaan. Untuk mengatasi hambatan tersebut diambil jalan yaitu membagi kelompok menjadi 3 tim. 3 tim itu dikirim ke RT 01 dan 02, RT 05 dan 06, serta Kowang (RT 07, 08, 09). Selain memberikan bantuan berupa fisik kelompok KKN 1024 juga membantu dengan cara lain yaitu berupa dana. Dana tersebut sebagai wujud bantuan lain karena mahasiswa menyadari masih kurangnya partisipasi kita atau minimnya partisipasi karena hambatan yang disebutkan diatas yaitu kurangya personil dan waktu yang bertubrukan.
Dana yang digunakan untuk kegiatan ini pertama untuk kerja bakti bersama RT 01 dan 02 di “Watu Ngelak” yang berjumlah Rp.30.000 sebagai konsumsi yang digunakan untuk warga. Dana kedua yang digunakan sebagai pemersiapan 17 Agustus berjumlah Rp.800.000 karena para pemuda di Puton terbagi menjadi empat kumpulan, dan setiap perkumpulan melakukan kegiatan mereka sendiri-sendiri. 
Program Insidental

Takziah

Program kerja takziah ini merupakan program kerja insidental yang dilaksanakan bersamaan dengan meninggalkan salah satu warga padukuhan Puton, sehingga sebelumnya tidak direncanakan. Takziah bertujuan untuk memberikan peghormatan terakhir kepada warga yang meninggal serta turut bela sungkawa kepada keluarga yang ditinggalkan. Manfaat lain dengan dilaksanakan takziah bagi mahasiswa KKN adalah untuk menyambung ikatan hati antara mahasiswa KKN dengan warga sekitar sehingga mahasiswa dapat lebih diterima di masyarakat.
Pada bulan Agustus ini, di Puton terjadi tiga kali lelayu (orang meninggal dunia), yaitu warga RT 03 dan 09. Pada RT 03 yaitu mertua bapak H. Sugito pada tanggal 6 Agustus, sedang di RT 09 di rumah bapak Rojio pada tanggal 13 Agustus serta bapak warga RT 09 lagi pada tanggal 14 Agustus. Takziah yang keempat dilaksanakan pada tanggal 29 di dusun lain karena yang meninggal adalah ibu bapak dukuh. Takziah ini diikuti oleh semua anggota kelompok KKN. Selain mendoakan dan hadir dalam pemakaman, dalam takziah ini kami juga turut serta dalam membantu keluarga yang ditinggalkan misal mendirikan tenda, pinjam-pinjam barang, belanja, pembongkaran tenda, dan mendoakan setelah dimakamkan (tahlilan).
Untuk melaksanakan program ini, estimasi biaya yang diperlukan sekitar Rp.50.000 dengan asumsi untuk transport dan melayat. Dana ini didapatkan dari uang mahasiswa secara personal.
Pada pelaksanaan program incidental ini, hambatan yang kami dapatkan yaitu berkaitan dengan bertabrakannya dengan rencana program inidivu maupun kelompok, sehingga hal itu membuat ketertundaan terlaksananya program individu atau kelompok dengan mendahulukan takziah terlebih dahulu. Solusi yang pas biasanya adalah dengan bergantian dalam takziah dan membagi tugas agar kedua program dapat berjalan bersama dengan baik.
Pengajian di Kowang
Pengajian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan YME yang diikuti oleh banyak anggota dengan seorang narasumber. Pengajian yang dilakukan pada kegiatan ini selain untuk mengajian juga untuk syawalan warga. Bagi kita, kegiatan itu merupakan program pra KKN untuk memperkenalkan diri kita ke masyarakat agar kedatangan mahasiswa dapat diterima masyarakat. 

Kegiatan ini dilakukan di RT 07, 08, dan 09 atau biasa disebut Kowang. Tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan ini yaitu rumah Bapak Rojio dan Ibu Ngatiem tepatnya di RT 09. Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat tanggal 31 Juli 2015.

Pendampingan Wisatawan Korea
Pendampingan wisata mahasiswa Korea adalah kegiatan yang selalu dilakukan masyarakat padukuhan Puton setiap tahun. Kegiatan ini terselenggara dari sebuah kerjasama yang dilakukan masyarakat padukuhan Puton bersama Universitas Gajah Mada dengan “ Hanseo University “. Kegiatan ini berupa program pengabdian masyarakat dan belajar tentang budaya serta kehidupan sehari- hari masyarakat pedesaan khususnya di padukuhan Puton.

Kegiatan ini selalu dilaksanakan setiap pertengahan tahun yaitu antara bulan Agustus sampai Oktober. Untuk tahun ini kunjungan dari mahasiswa Korea tepat dilaksanakan di tanggal 27 Juli 2015 sampai dengan 8 Agustus 2015.

Pendampingan wisatawan Korea dimulai pada tanggal 31 Juli - 4 Agustus 2015 yang diikuti sekitar 30 orang dan 9 mahasiswa KKN. Pada hari pertama jumat, 31 Juli 2015 pukul 15.00-17.00 WIB dilakukan pendampingan dengan bapak dan ibu dukuh yang dilakukan secara bersama-sama. Pada hari kedua yaitu hari sabtu, 1 Agustus 2015 pada pukul 09.00-17.00 WIB mendampingi wisatawan Korea melalui acara jathilan yang dilakukan di lapangan depan rumah bapak dukuh. Pementasan jathilan ini dilakuakan oleh jathilan ‘Turonggo Seto’ dari imogiri. Pementasan jathilan ini dilakuakan dengan sangat meriah dan diikuti warga dengan sangat antusias. Selanjutnya pada pukul 18.30 WIB sampai selesai wisatawan Korea melakukan kegiatan makan bersama di pantai Depok Parangtritis.
Pada hari Minggu 2 Agustus 2015 pukul 12.00 WIB pendampingan warga Korea makan bersama di pendopo bapak dukuh, kemudian pada hari senin tanggal 3 Agustus 2015 melakukan pendampingan makan siang di pendopo bapak dukuh. Pada tanggal 4 Agustus 2015 pukul 13.20 WIB dilaksanakan perpisahan mahasiswa hanseo bersama warga dan KKN UNY 2015. Halangan yang didapat pada kegiatan ini diantaranya yaitu komunikasi bahasa yang sulit dimengerti. Halangan tersebut dapat dicegah dengan bahasa isyarat atau bahasa inggris yang baik dan benar. Seluruh warga dan mahasiswa mengikuti acara dengan antusias
Pendampingan Acara Kepedukuhan 
Kegiatan  pendampingan acara kepedukuhan sebenarnya bagi mahasiswa KKN yang masih tergolong baru, dan masuk untuk pertama kalinya serta membaur dengan masyarakat tentunya belum mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kepedukuhan. Mahasiswa hanya sekedar tau cover dari diskusi yang akan dilaksanakan. Diskusi tersebut dilaksanakan pada malam hari pada hari Sabtu 15 Agustus pada pukul 19.30 WIB.

Tidak semua warga hadir dalam rapat atau diskusi tersebut karena diskusi itu hanya sekedar membahas mengenai kepengurusan desa wisata Puton.

Pendampingan Prof., Dosen dan Staf dari UGM
Pendampingan yang dilakukan mahasiswa KKN 1024 untuk acara diskusi mengenai desa wisata, hambatan yang ada didalamnya dan cara mengatasinya akan dibahas dalam diskusi ini.

Diskusi ini diikuti oleh Prof. Sunaru dan beberapa dosen serta staf dari UGM. Bukan hanya dari UGM namun Dinas Perikanan Kabupaten Bantul juga turut hadir dalam kegiatan diskusi ini. Acara dimulai pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 14.00 hari Sabtu tanggal 15 Agustus 2015. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 23 orang.

Pendampingan dan Penyambutan Tamu dari Jepang
Program pendampingan tamu dari Jepang merupakan salah satu program tambahan kelompok KKN UNY 1024 di desa wisata Puton. Kami diminta membantu penyambutan tamu dari Jepang yang diiringi kesenian gejog lesung. Tujuan kedatangan tamu ini adalah meneliti rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan pasca gempa 2006 lalu. Bangunan yang diteliti adalah bangunan belum permanen, semi permanen, dan permanen yang ada di dusun Puton.
Pendampingan Pelatihan Web Desa Wisata Puton dari UPN
Pelatihan web merupakan upaya dari beberapa tokoh masyarakat di dusun Puton untuk memberi kesan aktif bagi pemuda Puton. Harapan kedepan mereka akan menjadi penerus para tokoh-tokoh yang sekarang ini sudah berumur dan mencoba untuk mengajari para generasi muda Puton untuk maju ke bagian depan.

Dalam pelatihan web tersebut pemuda Puton akan diajarkan bagaimana cara mengaplikasikan web yang telah ada. Mereka akan dijadikan admin yang mengurusi bagaimana kerja dan eksploitasi penjualan desa wisata Puton. Web desa wisata Puton adalah salah satu media sosial yang dibuatkan oleh beberapa dosen dari UPN.

Web tersebut dapat digunakan sebagai eksploitasi berbagai macam kegiatan yang diadakan di Puton. Mulai dari kegiatan yang kecil sampai kegiatan besar yang dilakukan di Puton termasuk beberapa kesenian juga potensi seperti produksi kuliner yang ada di Puton.

BAB III

PENUTUP

Kesimpulan

       Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Hasil pelaksanaan KKN di dusun Puton, Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama 31 hari sejak penerjunan tanggal 01 Agustus 2015 sampai dengan 31 Agustus 2015 kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Mahasiswa KKN mampu bermasyarakat dan memahami realita hidup bermasyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki;

Keberhasilan program-program KKN adalah hasil kerjasama bersama antara mahasiswa dan masyarakat. Keberhasilan tersebut akan memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa maupun masyarakat;

Selain itu, masyarakat sangat berperan dalam kesuksesan program-program KKN baik peran secara materi maupun non-materi.

       Adapun beberapa program kerja kelompok yang telah selesai dilaksanakan, di antaranya yaitu sebagai berikut.

Program Fisik

Revitalisasi Mading

Revitalisasi mading dilakukan guna meremajakan dan memfungsikan kembali sehingga mading yang berada di Puton layak dan enak saat digunakan;

Pengindahan Area Wisata

Pengindahan area wisata dilakukan guna memperindah area wisata “Watu Ngelak” yang berada di Puton tepatnya RT 01 dan 02. Kegiatan yang dilakukan dalam pengindahan tersebut antara lain kerja bakti pembersihan area wisata, pembuatan peta, pengadaan plangisasi, dan pengadaan inventaris outbond sebagai salah satu manfaat dari pengindahan yang telah dilakukan;

Pengenalan Desa Wisata Puton

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengenalkan sekaligus memasarkan potensi kuliner, kesenian, dan kerajina tangan di dusun Puton yang dituangkan ke dalam peta desa wisata “Watu Ngelak”.
Sosialisasi Program Kerja

Sosialisasi program kerja dilakukan untuk memberitahukan kepada warga apa yang akan dilakukan mahasiswa KKN 1024 selama berada di dusun Puton.

FGD (Forum General Discussion) dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul

FGD dilakukan untuk mencari informasi serta solusi antar pengurus pengelola desa wisata “Watu Ngelak” supaya permasalahan dan krisis kinerja teratasi.

Peregisteran Kesenian ke Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul

Peregisteran dilakukan untuk mendaftarkan kelompok kesenian Gejog Lesung SEKAR RINONCE ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul guna memperoleh pengakuan pemerintah dan bantuan dana apabila memerlukan.

HUT RI

HUT RI bertujuan untuk meramaikan dan memperingati kemerdekaan Indonesia. Agar semangat nasionalisme terus meningkat dan mengakrabkan masyarakat.

Pendampingan TPA

Pendampingan TPA dilakukan guna menanamkan perilaku senang mengaji sejak dini, serta membantu anak-anak menghafal surat-surat yang ada dalam al-qur’an.

Penutupan

Penutupan KKN UNY 1024 dilakukan dalam rangka hatur pamit kepada seluruh warga Puton pada umumnya dan kepada Bapak Dukuh Puton pada khususnya yang telah memfasilitasi dan membimbing kelompok KKN 1024 selama melakukan kegiatan.

Program Tambahan

Pengawasan Jathilan
Pengawasan ini dilakukan untuk membantu mengontrol warga dan anak-anak yang menonton kesenian jathilan. Sehingga acara jathilan tersebut dapat berjalan dengan lancar.
Persiapan Kegiatan Kerja Bakti HUT RI
Persiapan HUT RI bermaksud untuk mempersiapkan acara-acara dan tempat yang akan digunakan untuk melangsungkan kegiatan perayaan kemerdekaan RI yang ke 70.
Insidental

Takziah

Kegiatan tersebut dilakukan oleh KKN secara bersama-sama dengan mengunjungi kediaman warga yang telah meninggal yang bertempat di rumah Alm. Ibu Parjilah (RT 03).

Pengajian di Kowang
Kerja bakti lokasi wisata “Watu Ngelak” merupakan program kegiatan  yang bertujuan untuk membantu masyarakat dalam membersihkan lokasi wisata “Watu Ngelak” yang akan mendapat kunjungan dari dinas putra putri kabupaten Bantul.
Pendampingan Wisatawan Korea
Pendampingan wisatawan Korea dilakukan guna menemani wisatawan dari Korea untuk memperlihatkan bagaimana keadaan desa Puton.
Pendampingan Acara Kepedukuhan
Pendampingan ini dilakukan untuk menemani diskusi para pengurus dewa wisata dan sadar wisata membahas tentang pengembangan dan pembangunan desa wisata Puton.
Pendampingan Prof., Dosen dan Staf dari UGM
Kegiatan ini dilakukan untuk mendampingi dosen beserta staf UGM guna mensosialisasikan bagaimana pembangunan kedepan diwilayah Puton terutama mengenai pertanian dan perikanan.
Pendampingan dan Penyambutan Tamu dari Jepang
Pendampingan ini dilakukan guna menyambut tamu dari Jepang yang akan mensurvei beberapa struktur bangunan pasca gempa untuk penelitian mereka.
Pendampingan Pelatihan Web Desa Wisata Puton dari UPN
Pendampingan pelatihan web ditujukan untuk mendampingi para pemuda di desa Puton sebagai generasi penerus agar mereka kedepannya dapat melanjutkan pemasaran potensi yang ada di dusun Puton.
Saran

Bagi masyarakat Dusun Puton

Dapat menyempurnakan serta melanjutkan program yang telah terlaksana

Program yang telah terlaksana dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh masyarakat setempat, misalnya plangisasi yang berupa rambu-rambu kecepatan motor, kata-kata peduli lingkungan serta homestay;

Perlu dihilangkan persepsi masyarakat bahwa mahasiswa KKN adalah penyandang dana, tetapi sebagai motivator, innovator, dan dinamisator dalam melaksanakan program KKN di masyarakat.

Bagi mahasiswa KKN UNY 

Mahasiswa yang melaksanakan KKN hendaknya mempersiapkan diri dengan keterampilan-keterampilan yang sekiranya bisa diterapkan dengan situasi dan kondisi masyarakat yang ada di lokasi KKN;

Pada waktu melaksanakan program, hendaknya mahasiswa berkonsultasi dengan pihak-pihak terkait;

Perlu adanya komunikasi dan koordinasi yang continue agar setiap program yang direncanakan berjalan dengan baik;

Kuliah Kerja Nyata (KKN) hendaknya benar-benar dijadikan sebagai pengalaman hidup bermasyarakat, yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal hidup bermasyarakat yang sebenarnya.

Bagi mahasiswa KKN berikutnya

Diharapkan mahasiswa KKN berikutnya telah siap dengan masalah baru yang muncul di lokasi KKN dengan bekal pengetahuan yang dimiliki. Program kerja KKN di dusun Puton terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, misalnya pembuatan denah lokasi wisata dan Industri,  serta Pendampingan pasar.

Bagi LPPM Universitas Negeri YogyakaRta

Hendaknya waktu yang digunakan LPPM untuk melakukan sosialisasi program KKN kepada mahasiswa tidak terlalu dekat dengan pelaksanaan KKN agar berbagai hal yang disiapkan mahasiswa dapat lebih maksimal serta dapat menjalin komunikasi yang lebih intensif dengan pihak dusun atau lokasi sasaran KKN. 
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